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Abstract
Coastal region is very potential area for developing in  sectors of fish, low and middle
business from domestic industrial such as: food and husbandary food, fish net and
shipping, services, trasnportation and travel. Concerning to high conomical potency in
this coastal area is expected to be supporting area for central activities.  For this
supporting in public facility  require elictricity, road and sea transportation,
telecommunication, housing, health and the important is water supply.  In providing
water supply infrastructure is needed good planning so that the result outcomes in
right purpose and  beneficial for certain community. One of the supporting  in planning
is to know social-economical condition of this community. This paper will show in
general the result of coastal community social economy in Local Government, Pasir,
East Kalimantan.
Kata kunci : Masyarakat nelayan, perencanaan penyediaan air bersih, kondisi sosial-
ekonomi penduduk pesisir.
1. PENDAHULUAN
Air bersih merupakan kebutuhan dasar
manusia yang berdampak langsung kepada
kesejahteraan fisik, sosial dan ekonomi
masyarakat. Untuk saat ini sebagian daerah yang
belum terjangkau oleh pelayanan air bersih,
khususnya di daerah pedesaan nelayan, masih
dilakukan oleh masyarakat itu sendiri. Dengan
adanya pertumbuhan penduduk yang pesat dan
perkembangan wilayah, maka diperlukan upaya
percepatan pembangunan prasarana dan sarana
air bersih untuk meningkatkan tingkat pelayanan
yang saat ini masih rendah.
Kawasan pesisir merupakan wilayah yang
sangat potensial untuk dikembangkan mulai dari
sektor perikanan, usaha kecil dan menengah
mulai dari industri rumah tangga yang berupa
makanan dan makanan ternak, jaring ikan dan
bahkan perkapalan, bidang jasa, trasportasi
bahkan pariwisata. Melihat adanya potensi
ekonomi yang begitu besar  maka wilayah pesisir
sangat diharapkan menjadi wilayah penyangga
bagi pusat-pusat kegiatan. Untuk itu dukungan
pada fasilitas umum mulai dari listrik, transportasi
jalan darat dan sungai dan laut, telekomunikasi,
perumahan, kesehatan dan yang juga sangat
penting adalah sarana air bersih.
Pemerintah Daerah Kabupaten Pasir,
Kalimantan Timur mulai tahun anggaran 2005
membuat suatu Perencanaan Pembangunan Air
Bersih untuk masyarakat di kawasan pesisir,
dengan tujuan utama adalah memberikan solusi
masalah ketersediaan air bersih, khususnya
pada musim kemarau.
Dalam membuat perencanaan
pembangunan sarana air bersih perlu
dipertimbangkan beberapa kendala yang ada
saat ini seperti masih adanya sarana pengolah
air bersih yang dibangun belum berfungsi secara
optimal, dikarenakan kurangnya keterlibatan
masyarakat setempat baik dalam perencanaan,
konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan; air
masih dianggap sesuatu yang dapat diperoleh
secara gratis, sehingga masyarakat tidak peduli
terhadap masalah pembiayaan untuk kegiatan
operasional dan pemeliharaan sarana air minum;
serta keterbatasan dana pemerintah,
kemampuan pemerintah pusat dalam
menyediakan anggaran semakin berkurang baik
saat ini maupun masa yang akan datang (1).
Melihat dari kendala-kendala di atas perlu
adanya suatu perencanaaan yang matang dalam
pelaksanaan pembangunan sarana air bersih
sehingga hasilnya menjadi lebih baik dan
memadai. Salah satu pendukung penting dalam
perencanaan yang matang tersebut adalah
mengetahui kondisi sosial-ekonomi masyarakat
pengguna, sehingga hasilnya dapat menjadi
bahan pertimbangan keputusan dalam disain alat
dan  pelaksanaan pembangunan sarana air
bersih.
2. TUJUAN KEGIATAN
Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk
mengetahui kondisi sosial-ekonomi masyarakat
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nelayan dengan sasaran untuk mendukung
perencanaan penyediaan sarana air bersih di
kawasan pesisir.
3. METODOLOGI KEGIATAN
Dalam kegiatan ini metodologi yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1) Observasi
2) Pengumpulan data
3) Pengolahan dan Analisis Data
Observasi yang dilakukan adalah berupa
survai awal meliputi survai aksesibilitas untuk
berbagai aktifitas, survai jarak, waktu, bahan
baku, aspek fisik, sosial dan ekonomi. Ini
dilakukan untuk mempersiapkan tahap
selanjutnya sehingga pada tahap pengumpulan
data akan diperoleh hasil maksimal.
Pengumpulan data akan dilakukan dengan
melakukan Survai sosial-ekonomi dengan alat
bantu kuesioner. Pengolahan dan analisa data
adalah tahap dimana semua data yang sudah
diperoleh/ditabulasi baik melalui survai maupun
dari wawancara dimasukkan kedalam model
database yang sudah dipersiapkan. Inti kegiatan
dari tahap ini adalah menganalisis hasil survai
dengan perhitungan secara statistik.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Survai sosial–ekonomi dilakukan di 15
desa pesisir yang tersebar di 5 kecamatan yaitu
Kec. Kuaro, Kec. Long Ikis, Kec. Long Kali, Kec.
Tanah Grogot, dan Kec. Tanjung Harapan.
Survai dilakukan dengan alat bantu kuesioner,
yang disebar secara acak ke 230 penduduk  di
15 desa tersebut.
Dalam menganalisa data hasil survai
digunakan perangkat lunak basis data dan
statistik. Selanjutnya hasil analisa akan dibahas
sebagai berikut :
4.1 Identitas Responden
Responden  terbanyak berumur antara 31–
40 tahun (37,50%) dan sisanya berumur lebih
muda dari 20 tahun (4,46%). Ini memperlihatkan
bahwa masyarakat tersebut merupakan
masyarakat potensiil dan aktif.
Sebagian besar responden mempunyai
anak kurang dari 3 orang (61,97%). Jumlah
anggota keluarga yang ada mempengaruhi
kebutuhan air di setiap rumah tangga.
Masyarakat di kawasan ini umumnya kurang
memperhatikan mengenai masalah
pendidikannya. Dalam pengoperasiaan dan
pengelolaan sarana air bersih idealnya
masyarakat berpendidikan minimal setingkat
sekolah lanjutan pertama, hal ini diperlukan untuk
mempercepat transfer teknologi kepada
masyarakat. Hasil kuesioner menunjukkan
bahwa 47,93% berpendidikan tamat SD dan rata-
rata tamatan SLTP dibawah 20% serta
pendidikan tertinggi Diploma/S0 hanya berjumlah
1,38%. Diagram pendidikan responden serta
sebarannya di 5 kecamatan dapat dilihat pada
Gambar 1.
Terlihat bahwa Kecamatan Longikis
mempunyai masyarakat yang berpendidikan
lebih tinggi dibandingkan dengan kecamatan
lainnya.
4.2 Mata Pencaharian Responden
Hasil survai memperlihatkan bahwa
responden mempunyai mata pencaharian sehari-
hari yang bervariasi diantaranya pegawai negeri,
pegawai swasta, nelayan, buruh, pedagang dan
petani.
Mayoritas terbesar dari mata pencaharian
masyarakat atau lebih dari separuhnya (51,32%)
adalah nelayan tangkap sesuai dengan
usahanya yang berbasis sumber daya laut dan
pesisir. Sebaran jenis pekerjaan di 4 kecamatan
terlihat pada Gambar 2. Masyarakat nelayan di
Kecamatan Tanah Grogot mendominasi jumlah
jenis mata pencaharian diikuti oleh Kecamatan
Kuaro.
Mata pencaharian kedua terbesar adalah
sebagai petani yang memanfaatkan sawah tadah
hujan, ladang maupun perkebunan.  Selain itu
yang mempunyai mata pencaharian pedagang
umumnya melakukan usaha perdagangan untuk
kebutuhan sehari-hari. Sedangkan yang mata
pencahariannya menjadi buruh merupakan
bagian terkecil atau sebanyak 1,32% dari
responden.
4.3 Penghasilan Responden
Penghasilan responden dapat dibagi atas
8 katagori  yang  dimulai dengan penghasilan
rata-rata perbulan mulai dari Rp.500.000,-
sampai dengan Rp. 10.000.000,-.
Persentase terbesar (61,50%) penghasilan
rata-rata masyarakat nelayan kurang dari Rp.
500.000,-, dan sebagian lagi (28,76%)
berpenghasilan berkisar antara Rp. 500,000,-
sampai Rp. 1.000.000,-. (Lihat Gambar 3).
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Gambar 1. Sebaran Tingkat Pendidikan Responden di 5 Kecamatan
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Gambar 2.  Mata Pencaharian Penduduk di 5 Kecamatan
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Gambar 3.  Jumlah Rata-rata Penghasilan Penduduk di 5 Kecamatan
4.4 Sumber Air
Sumber air merupakan salah satu
sumber air yang harus tersedia sepanjang
waktu demi kelangsungan kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan survai terhadap penduduk
diketahui bahwa umumnya responden (84,44%)
tidak memiliki sumur sendiri.  Konsentrasi
penduduk yang tersebar di wilayah pesisir yang
terpencil semakin menyulitkan pengadaan air
bersih yang dipasok dari wilayah lain yang
relatif kaya akan sumber air.  Sehingga sumur
yang ada dipunyai oleh hanya 15,56%
responden dan dimanfaatkan bersama oleh
warga desa untuk keperluan mandi dan cuci.
Gambar 4 menunjukkan bahwa rata-rata
penduduk di 5 kecamatan tidak memiliki sumur
sendiri, hanya di kecamatan Tanah Grogot saja
penduduk sebagian besar mem
punyai sumur (81,25 %).
Sarana dan prasarana transportasi yang
masih sangat terbatas menyulitkan upaya
pemecahan masalah yang dihadapi penduduk
utamanya dalam memenuhi kebutuhan air
bersih. Desa-desa yang terpencil dan
mengalami kesulitan air bersih yang cukup
parah adalah Desa Selengot, Desa Tanjung
Aru, Desa Keladen, Desa Labuangkalo, Desa
Pasir Baru yang terutama di Dusun Sungai
Langir dan Dusun Parepat. Dikatakan relatif
terpencil karena untuk mencapai lokasi desa
tersebut terutama pada musim penghujan,
harus ditempuh selain lewat darat, juga harus
menyeberang lewat laut/sungai dengan kapal.
Sebagai gambaran langkanya sumber
daya air di desa-desa pesisir Kabupaten Pasir,
maka berdasarkan hasil survai yang dilakukan
bulan September 2005 menunjukkan bahwa
sumber air di lingkungan pemukiman
masyarakat nelayan umumnya terasa payau
atau asin sehingga tidak layak untuk diminum.
Dengan langkanya sumber air maka
menurut responden masyarakat di 5 kecamatan
mendapatkan air dengan berbagai cara antara
lain melalui sumur umum (35-45%), mata air
(5-15%), sungai (5-40%), membeli (10-40%),
Pemerintah (<5%), air hujan (5-30%) dan
lainnya. Terlihat bahwa mengambil dari
sumber air, membeli dan menampung air hujan
merupakan cara masyarakat yang umum
dilakukan dalam pemenuhan kebutuhan air
bersihnya. Untuk mencapai sumur umum
(sumber air) masyarakat sebagian besar (56%)
harus menempuh perjalanan lebih dari 1 km.
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Gambar 4.   Kepemilikan Sumur Masyarakat di 5 Kecamatan
MENDAPATKAN AIR BERSIH
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Gambar 5.  Sumber Air Yang Dimanfaatkan oleh Penduduk di 5 Kecamatan
Sumber air  yang ada kebanyakan
mempunyai kualitas yang kurang baik,
sehingga menyebabkan beberapa responden
terpaksa membeli air untuk minum/masak.  Dari
hasil survei, menunjukkan 39,91% penduduk
secara rutin membeli air minum dan 23,32%
responden menyatakan tidak membeli air
minum sedangkan sisanya penduduk hanya
kadang-kadang membeli air bila tidak ada
sumber air yang layak.
4.5 Kebutuhan Air Bersih
Kebutuhan air bersih penduduk terdiri
atas kebutuhan untuk air minum/masak dan
MCK. Jumlah air untuk MCK lebih besar
daripada untuk keperluan air minum/masak.
Jumlah air bersih untuk MCK yang dibutuhkan
penduduk bervariasi jumlahnya yaitu  golongan
antara < 100 liter per hari sampai dengan
1.500 – 3.000 liter per hari  tergantung dari
jumlah orang per rumah dan tingkat kehidupan
sehari-hari. Dari jawaban responden diketahui
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bahwa setengahnya  responden menggunakan
air antara 100 sampai dengan 400 liter per hari.
Semakin sedikit responden yang menggunakan
air dengan golongan makin besar jumlah air
yang digunakan. Di tabel dapat dilihat bahwa
yang paling sedikit responden (0,45%)
menggunakan air dengan  jumlah 1.500 – 3.000
liter per hari.
Kebutuhan air minum dan masak
merupakan kebutuhan penting dalam suatu
keluarga yang harus dipenuhi. Kualitas air
untuk kebutuhan ini harus memenuhi standar
kesehatan agar tidak mempengaruhi kesehatan
masyarakat. Berdasarkan jawaban dalam
kuesioner, kebanyakan responden (62,11%)
menyatakan klasifikasi jumlah kebutuhan air
minum antara 20–40 liter perhari untuk satu
keluarga. Klasifikasi kebutuhan air minum >100
liter per keluarga dipilih oleh paling sedikit
responden (0,44%). Jadi semakin besar jumlah
kebutuhan air, semakin sedikit jumlah
respondennya.
Sumber air  yang ada kebanyakan
mempunyai kualitas yang kurang baik,
sehingga menyebabkan beberapa responden
terpaksa membeli air untuk minum/masak.  Dari
hasil kuesioner, 39,91% responden secara rutin
membeli air minum dan 23,32% responden
menyatakan tidak membeli air minum
sedangkan sisanya responden hanya kadang-
kadang membeli air bila tidak ada sumber air
yang layak. Sebagian besar penduduk
mengeluarkan  biaya untuk membeli air diatas
Rp. 50.000,- perbulan. Gambar 6 berikut
memperlihatkan kebiasaan penduduk membeli
air untuk minum/masak di 5 kecamatan.
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Gambar 6 : Penduduk Membeli Air Bersih untuk Kebutuhan Minum-Masak
Alternatif penggunaan  air hujan sebagai
sumber air yang murah  sudah banyak
diketahui oleh masyarakat atau 73,97%
responden, hanya 26,03% responden yang
tidak mengetahui bahwa air hujan dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
airnya.  Jadi bagian terbesar responden
(82,35%) yang sudah mengerti fungsi air hujan
telah mempunyai alat tampungan air hujan
dirumahnya dan yang tidak mempunyai
penampung air hujan sebanyak 16,67%
responden. Hanya masing-masing 1 orang atau
0,48% responden yang tidak punya biaya atau
tidak mengerti caranya membuat alat
penampung air hujan.
Berdasarkan kondisi alat penampung air
hujan yang ada dapat diketahui jumlah air hujan
yang dapat ditampung per tahun. Menurut
responden yang terbanyak (26,71%) bahwa
jumlah air hujan yang dapat ditampung per
tahun sebanyak 100 – 250 liter. Jumlah air
hujan terbanyak  (3.000-5.000 liter per tahun)
yang dapat ditampung hanya dapat dilakukan
oleh 9,32% responden.
4.6 Kondisi Sanitasi  Lingkungan
Kondisi sanitasi lingkungan masyarakat
sangat berpengaruh terhadap  tingkat
kesehatan penduduk. Umumnya kegiatan
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membuang air besar dilakukan oleh
masyarakat di jamban tertutup yang langsung
dialirkan ke sungai atau dilakukan di sungai
langsung.  Berdasarkan hasil kuesioner  jumlah
responden yang mempunyai  WC kurang dari
separuhnya atau 42,01% responden dan
selebihnya tidak mempunyai WC. Bagi
penduduk yang belum mempunyai WC
melakukan kegiatan buang air besar dengan
cara antara lain: gabung WC tetangga, WC
umum, WC helikopter atau di sungai. Sistem
pengolahan WC yang dilakukan masyarakat
bermacam-macam seperti sistem cubluk, hanya
disalurkan ke sungai, septik tank dari tanah
atau septik tank dengan tangki dan tangki
kedap air. Jumlah yang terbanyak  lebih dari
setengahnya (52,14% responden) adalah
sistem pengolahan WC yang hanya disalurkan
ke sungai tanpa pengolahan terdahulu.
Responden yang paling sedikit  (0,85% )
telah mengolah WC dengan tangki kedap air.
Lokasi WC yang terlalu dekat dengan sumur
atau sumber air dapat menyebabkan
pencemaran air. Dari hasil pengisian kuesioner
didapat bahwa kebanyakan WC berjarak
kurang 3 meter dari sumur dan lebih dari
setengahnya atau 60,79% WC responden yang
berjarak kurang dari 10 m. Akibatnya air limbah
dari jamban dengan mudah akan meresap ke
arah sumber air. Hanya  29,21% dari WC
responden yang berjarak lebih besar dari 10 m
sehingga tidak mencemari sumber air. Jadi
dapat disimpulkan bahwa sanitasi lingkungan
masyarakat di kawasan pesisir ini masih belum
baik. Banyak alasan yang diberikan oleh
responden mengenai sedikitnya jumlah WC
yang ada. Dari jawaban responden diketahui
bahwa masyarakat tidak berminat untuk
mengadakan sendiri fasilitas MCK karena
responden terbanyak  lebih dari separuhnya
(52,38%) menyatakan tidak ada biaya dan
alasan lainnya adalah kepraktisan. Selain itu
juga ada yang menjawab tidak diwajibkan oleh
pemerintah dalam mengatasi masalah sanitasi
lingkungan.
Sarana mandi dan cuci yang dimiliki
penduduk umumnya masih merupakan ruang
terbuka dan dari sudut estetika dinilai masih
buruk, sehingga perlu kesadaran penduduk
dalam membenahi sarana umum untuk mandi
dan cuci. Dari hasil pengumpulan pendapat dan
tinjauan lapangan dapat disimpulkan bahwa
secara umum aspek  yang mendesak untuk
segera dilaksanakan adalah pembenahan
sarana sanitasi untuk umum di masing-masing
desa. Secara lebih rinci kebutuhan sarana dan
prasarana air bersih serta fasilitas untuk
menunjang sanitasi lingkungan khususnya
MCK perlu ditingkatkan.
4.7 Permasalahan dan  Alternatif
Pengadaan Air
Dari hasil kuesioner dapat disimpulkan
permasalahan yang umumnya terjadi di
kawasan pesisir Kabupaten Pasir adalah
kesulitan mendapat air. Seperti terlihat pada
Gambar 7, hampir separuh  responden
(49,56%) menjawab bahwa kesulitan air terjadi
sepanjang tahun dan urutan persentase  kedua
responden (43,86%)  menyatakan terjadinya
kesulitan air pada musim kemarau. Sisanya
responden menjawab kesulitan air tidak terjadi
sepanjang tahun.
Sedangkan menurut para responden selain
sulitnya perolehan akan air bersih, juga yang
merupakan masalah utama adalah kurangnya
persediaan air bersih. Berdasarkan 59,47%
responden menyatakan bahwa kekurangan air
bersih terjadi hanya pada musim kemarau dan
paling sedikit responden (7,05%) menjawab
kekurangan sumber air bersih tidak sepanjang
tahun.
Dari hasil survei menunjukkan bahwa
sebagian besar penduduk di wilayah 5
kecamatan sangat membutuhkan sarana air
bersih (Lihat Gambar 8). Hal ini membuktikan
secara langsung kondisi di wilayah pesisir yang
berada di 5 kecamatan tersebut memang betul-
betul rawan akan air bersih.  Untuk itu perlu
perencanaan yang tepat dalam memenuhi
kebutuhan sarana dan prasana air bersih bagi
masyarakat di wilayah tersebut.
Masyarakat nelayan walaupun
mengalami kekurangan air bersih tidak selalu
membeli air karena dimusim hujan masih ada
persediaan air atau harganya cukup mahal bila
harus membeli terus menerus.  Mereka
membeli air bila terjadi kejadian luar biasa atau
tidak ada bersih. Menurut pendapat terbanyak
responden (52,04%) adanya kejadian luar biasa
pada saat kemarau panjang sehingga mereka
harus membeli air. Jumlah responden paling
sedikit (11,73%) menyatakan kejadian luar
biasa terjadi saat air sungai asin. Diantara
mereka (34,69%) ada juga merasa tidak pernah
mengalami kejadian luar biasa sehingga
membeli air.
Dalam kondisi luar biasa bermacam-
macam cara dilakukan penduduk untuk
mendapatkan air diantaranya mencari ke desa
lain, menunggu bantuan, membeli air ataupun
cara lainnya. Yang terbanyak responden (64%)
melakukan pembelian air karena lebih praktis
dan cepat. Sedangkan jumlah tersedikit
responden (3,62%) yang keuangannya kurang
biasanya  hanya menunggu bantuan
pemerintah dan selebihnya mencari ke desa
lain.
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Gambar 7 : Masyarakat Pada saat Kesulitan Mendapatkan Air Bersih
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Gambar 8 : Kebutuhan Akan Sarana Air Bersih di 5 Kecamatan.
Dengan adanya kekurangan air bersih
yang umumnya terjadi pada musim kemarau
maka masyarakat sangat membutuhkan
adanya sarana air bersih. Hampir semua
responden (96,48%) menyatakan bahwa
mereka membutuhkan sarana air bersih. Hanya
bagian terkecil (0,88%) responden menjawab
bahwa mereka tidak membutuhkan sarana air
bersih. Sisanya responden berpendapat tidak
tahu apakah dibutuhkan sarana air bersih untuk
mengatasi kekurangan air bersih (Gambar 9).
Bila sarana air bersih disediakan hampir
semuanya responden (98,67%) mau
memanfaatkan dan hanya 1,33% responden
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yang tidak mau memanfaatkannya. Dalam
operasinya sarana tersebut membutuhkan
biaya yang harus dibayar penggunanya.
Berdasakan kemampuan membayar penduduk
untuk sarana air bersih tidak sama untuk
semua orang sehingga bila mereka harus
mengeluarkan biaya maka tidak semuanya mau
membayar. Dari hasil kuesioner diketahui
bahwa responden terbanyak (84,62%)  ber-
sedia membayar sarana air bersih dan bagian
terkecil responden (0,90%) tidak mau
mengeluarkan biaya untuk sarana tersebut
(lihat Gambar 10).
Masyarakat membeli air dalam berbagai
ukuran baik untuk air minum/masak ataupun
untuk MCK.  Jenis kemasan yang umumnya
digunakan  dalam membeli air berupa drum,
galon, jerigen atau literan.
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Gambar 9 : Kesediaan Penduduk Memanfaatkan Sarana Air Bersih.
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Gambar 10 : Kesanggupan Penduduk dalam Membayar Air Bersih.
Menurut responden yang terbanyak  (70,53%)
menggunakan ukuran drum  dan hanya sedikit
responden (0,48%) menggunakan satuan liter.
Pembelian menggunakan galon dan jerigen
masing-masing dinyatakan oleh 1,93%
responden dan 23,67% responden. Masing-
masing air yang dibeli jumlahnya berbeda
sesuai dengan jenis satuannya.  Tabel jenis
kemasan dalam membeli air yang dilakukan
responden dapat dilihat di bawah ini.
Volume air bersih dengan kemasan
(101–200 liter) yang dibeli merupakan kemasan
yang terbanyak dipilih responden (68,91%) dan
pilihan selanjutnya (21,76% responden)
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membeli air bervolume 11–20 liter.  Paling
sedikit  responden (1,04%) masing-masing
membeli air mempunyai volume < 5 liter dan
volume 41 – 100  liter.
Responden membayar air dengan harga
yang berbeda-beda tergantung jumlah dan jenis
sumbernya. Responden terbanyak (42,44%)
membayar air dengan harga Rp. 10.000,- s.d.
Rp.20.000,- sedangkan jumlah responden yang
tersedikit (0,49%) membayar air dengan harga
> Rp.30.000,-.
Alternatif lainnya responden membeli air
melalui gerobak yang diantar ke rumah-rumah
secara langsung. Sistem pembelian ini
dipandang lebih praktis oleh  masyarakat.
Pembelian air melalui gerobak ini menurut
jawaban responden paling banyak adalah tidak
dilakukan secara rutin (47,19%) dan hanya
sedikit responden (4,49%) yang membeli air
hanya pada musim kemarau. Hanya seperlima
responden yang kadang-kadang membeli air
melalui gerobak. Responden memberikan
pendapat yang berbeda mengenai  harga air
yang dibeli responden melalui gerobak. Hampir
separuh  responden  (48,72%)  menyatakan
bahwa harga air yang diantar melalui gerobak
adalah wajar  mengingat penjual harus mencari
sumber air yang berkualitas baik berasal dari
jarak agak jauh. Jawaban kedua terbanyak
(40,22% responden) adalah harga air tersebut
terlalu mahal.  .
Di kawasan ini masih banyak desa yang
tidak  terdapat penjual air dengan sistem galon.
Faktor jarak dan harga yang cukup mahal
merupakan alasan tidak diketemukan air minum
jenis galonan tersebut. Bila ada yang jual
harganya antara kurang dari Rp.4.500,- sampai
dengan lebih tinggi dari Rp.20.000,-. Menurut
responden terbanyak (10,81%) harga air antara
Rp.7.500,- s.d. Rp.10.000,-.  Jumlah responden
terkecil (1,80%) menyatakan harga air minum
galon antara Rp.10.000,- s.d.  Rp.15.000,-.
Dari hasil survai mengenai pendapat
responden dalam membeli air galon maka
jawaban responden berbeda-beda sesuai
dengan kebutuhannya dan persediaan sumber
air minum yang ada.  Mereka membeli air
minum galon secara rutin untuk kebutuhan
harian hanya dilakukan oleh sedikit responden
(5,48%) dan terbanyak responden (79,45%)
tidak pernah membeli air minum galon.
Sedangkan responden yang hanya kadang-
kadang membeli air minum galon dan
kemungkinannya pada waktu kualitas sumber
air minum yang  ada hanya 14,38% responden.
Banyak pendapat mengenai harga air minum
galon yang dijual di masyarakat.
Seperti halnya penjualan air bersih di
kawasan yang sulit air ini, responden menjawab
sama seperti penjualan air melalui gerobak
ataupun sistem kemasan lainnya. Dua pertiga
dari responden (66,04%) menyatakan bahwa
harga air minum adalah wajar dan yang
menjawab terlalu mahal merupakan kelompok
kecil (5,66% responden) dan sisanya
berpendapat bahwa harga air minum tersebut
terlalu mahal, seperti terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Harga Air Minum Galonan Mahal
No. Uraian Jumlah Persentase
1. Tidak 6 5,66
2. Ya 30 28,30
3. Wajar 70 66,04
Jumlah Respndn 106 100
Sumber : Hasil Olahan data
5. KESIMPULAN
Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil
dari kegiatan diatas yaitu :
 Dari faktor usia masyarakat pesisir di
Kabupaten Pasir merupakan usia yang
produktif  dan potensiil. Diharapkan dengan
adanya program pembangunan air bersih
masyarakat akan cepat merespon dan
berpatisipasi,meskipun dari segi pendidikan
kurang menunjang karena sebagian besar
masyarakat hanya berpendidikan tamatan
SD.
 Sebagian besar merupakan nelayan
dengan rata-rata penghasilan perbulannya
kurang dari Rp. 500.000,-. Angka ini  masih
dibawah nilai pendapatan perkapita Kab.
Pasir  tahun 2004 sebesar Rp. 935.000,- (2)
 Sumber air bersih penduduk seperti sumur
sulit ditemui di wilayah pesisir karena
masyarakat umumnya tidak mempunyai
sumur sendiri, sumur yang ada airnya
berasa asin dan payau. Hal ini
menyebabkan beberapa responden
terpaksa membeli air untuk minum/masak
dengan harga air yang masih dianggap
wajar oleh penduduk.  Responden yang
tidak mampu memanfaatkan air bersih dari
sumur umum yang berjarak  1 km atau
menunggu bantuan pemerintah.
 Kebutuhan air minum masih rendah
dibandingkan standar Ditjen Cipta Karya,
Dep. PU yaitu hampir dua pertiga
responden menyatakan klasifikasi jumlah
kebutuhan air minum antara 20–40 liter
perhari untuk satu keluarga. Apabila rata-
rata penduduk nelayan di satu kecamatan
10 ribu jiwa, maka minimal diperlukan
sarana air minum dengan kapasitas 1 liter
perdetik.
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 Sebagian besar penduduk sangat
membutuhkan dan bersedia memanfaatkan
sarana air bersih yang akan dibangun.
Harapan ini sudah lama diinginkan
masyarakat, sehingga perencanaan
pembangunan sarana air bersih harus
benar-benar diprioritaskan.
 Kesanggupan membayar penduduk
nelayan untuk memperoleh air minum
cukup tinggi, ini membuktikan keinginan
penduduk nelayan untuk mendapatkan
sarana air bersih begitu besar. Hal ini
mendukung perencanaan pembangunan
sarana air bersih karena dengan adanya
kesanggupan masyarakat untuk membayar,
maka biaya produksi dan pemeliharaan
sarana air bersih dapat terpenuhi.
 Sistem sanitasi lingkungan masih dianggap
kurang baik karena sebagian besar
penduduk nelayan menggunakan sistem
pengolahan WC yang hanya disalurkan ke
sungai tanpa pengolahan terdahulu dan
sebagian lagi masih menggunakan sistem
cubluk. Selain itu perlu kesadaran
penduduk dalam membenahi sarana umum
untuk mandi dan cuci.
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